IMPLEMENTASI MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA TEMA 2 KELAS VI SD 01 KARANGANYAR TAHUN AJARAN 2018/2019 by Sungatmi, Sri
IMPLEMENTASI MODEL INQUIRY LEARNING UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR SISWA PADA TEMA 2 KELAS VI SD 01 KARANGANYAR 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
Sri Sungatmi 
Guru SDN 01 Karanganyar 
Email:Janilila@gmail.com 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the improvement of students' abilit ies in improving 
learning outcomes of theme 2 students in Class VI SD Negeri 01 Karanganyar Academic Year 2018/2019 
through the implementation of the Inquiry Learn ing Model. The form of this study was  classroom action 
research (PTK) carried out in two cycles. Each cycle consists of 4 stages, namely planning, implementing 
actions, observing, and reflecting. The subjects of this study were sixth grade students of SD 01 Ka ranganyar. 
Data collection techniques carried out were observation, interviews, tests, and documentation. The data analysis 
technique used is the descriptive analysis of the technical analysis of Miles and Hubberman's interactive analysis. 
Improved understanding of the concept is proven by increasing the value of students in each cycle, namely the 
average value of the concept of mult iply ing the number of students before the action of 74.44. In the first cycle 
to 80.60 and in the second cycle to 84.90. Students who obtained the above KKM scores in pre -action had 11 
students (33.33%), in  the first cycle it  increased to 23 students (60.60%), and in  the second cycle it increased 
again to 33 students (100%). the results of the research that has been carried out can be concluded that by 
implementing the Inquiry Learn ing learn ing model can improve the learning outcomes of the theme II in class VI 
SD 01 Karanganyar Academic Year 2018/2019. 
 
Abstrak: Tujuan penelit ian in i adalah untuk mengetahui peningkatkan kemampuan  siswa dalam peningkatan 
hasil belajar siswa tema 2 Kelas VI SD Negeri 01 Karanganyar Tahun Ajaran 2018/2019 melalui implementasi 
Model Inquiry Learning. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 
dua siklus. Tiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Subjek penelitian in i adalah siswa kelas VI SD 01 Karanganyar. Teknik pengumpulan data yang dilakukan  
adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis model 
deskriptif tekn is analisis interaktif Miles dan Hubberman. Peningkatan pemahaman konsep dibuktikan dengan 
meningkatnya nilai siswa pada setiap siklus yaitu nilai rata-rata pemahaman konsep perkalian b ilangan siswa 
sebelum tindakan  sebesar 74,44. Pada siklus I menjadi 80,60 dan pada siklus II menjadi 84,90. Siswa yang 
memperoleh n ilai d i atas KKM pada pra -tindakan ada 11 siswa (33,33%), pada siklus I meningkat menjadi 23 
siswa (60,60%), dan pada siklus II meningkat lagi menjadi 33 siswa (100%).Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa dengan mengimplementasikan model pembelajaran Inquiry 
Learning dapat meningkatkan hasil belajar tema II pada siswa kelas VI SD 01 Karanganyar Tahun Pelajaran  
2018/2019. 
 
Kata kunci: Hasil belajar, Tematik, Inquiry Learning 
 
 
Pendidikan merupakan salah satu 
sarana yang menentukan untuk mencapai 
tujuan pembangunan nasional, yaitu 
mewujudkan suatu masyarakat adil dan 
makmur yang merata material dan spiritual 
berdasarkan Pancasila. Pendidikan di dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang merdeka bersatu dan berkedaulatan 
rakyat dalam suasana berkehidupan bangsa 
yang aman, tenteram, tertib, dan dinamis 
serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang 
merdeka, bersahabat, tertib, dan damai. 
Aspirasi bangsa yang demikian tidak akan 
tercapai tanpa melalui pendidikan. Hal itu 
sejalan dengan tujuan pembangunan nasional 
di bidang pendidikan yang menyatakan 
bahwa untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat 
yang adil dan makmur, serta memungkinkan 
para warganya mengembangkan dirinya dari 
segala aspek, baik jasmani maupun rohani 
Pendidikan merupakan salah satu 
sarana yang menentukan untuk mencapai 
tujuan pembangunan nasional, yaitu 
mewujudkan suatu masyarakat adil dan 
makmur yang merata material dan spiritual 
berdasarkan Pancasila. Pendidikan di dalam 
wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia 
yang merdeka bersatu dan berkedaulatan 
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rakyat dalam suasana berkehidupan bangsa 
yang aman, tenteram, tertib, dan dinamis 
serta dalam lingkungan pergaulan dunia yang 
merdeka, bersahabat, tertib, dan damai. 
Aspirasi bangsa yang demikian tidak akan 
tercapai tanpa melalui pendidikan. Hal itu 
sejalan dengan tujuan pembangunan nasional 
di bidang pendidikan yang menyatakan 
bahwa untuk mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan meningkatkan kualitas manusia 
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat 
yang adil dan makmur, serta memungkinkan 
para warganya mengembangkan dirinya dari 
segala aspek, baik jasmani maupun rohani. 
Semakin banyak siswa yang dapat 
mencapai tingkat pemahaman konsep dan 
penguasaan materi maka akan semakin 
tinggi keberhasilan dari proses belajar 
mengajar tersebut. Menurut Andi Hakim 
Nasution dalam Moch. Mansykur dan Abdul 
Halim Fathani (2005 : 36), tujuan proses 
kegiatan belajar mengajar secara 
ideal adalah bahan ajar yang dipelajari 
dikuasai sepenuhnya oleh murid atau mastery 
learning atau belajar tuntas artinya 
penguasaan penuh. 
Trianto (2011: 5) mengungkapkan bah- 
wa masalah utama dalam pembelajaran pada 
pendidikan formal (sekolah) adalah masih 
rendahnya daya serap siswa, terlihat dari 
rerata hasil belajar siswa yang masih sangat 
memprihatinkan. Kondisi hasil belajar siswa 
tersebut disebabkan oleh pembelajaran yang 
masih bersifat satu arah dan belum 
melibatkan siswa secara langsung, dengan 
kata lain bahwa proses pembelajaran masih 2 
cenderung didominasi oleh guru dan tidak 
memberikan akses bagi siswa untuk 
berkembang secara mandiri. 
Berdasarkan hasil wawancara atau 
diskusi dengan teman sejawat yang telah 
dilakukan di ruang kelas VIA pada tanggal 
31 Agustus 2018 di SD N 01 Di Karanganyar 
menunjukkan bahwa dalam proses 
pembelajaran tematik di kelas VI A siswa 
cenderung pasif karena kurang dilibatkan 
dalam mencari penyelesaian masalah dalam 
pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa 
tergolong masih rendah artinya ada sebagian 
siswa yang mendapatkan nilai dibawah krite- 
Ria atau biasa disebrut sebagai Nilai Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) yang harus 
dicapai adalah 75. 
Hasil wawancara tersebut di perkuat 
dengan hasil observasi yang dilakukan pada 
tanggal 31 Agustus 2018 pada saat proses 
pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil 
observasi menunjukkan rendahnya kemam- 
puan siswa dalam menyelesaikan soal 
tematik.     Hal     tersebut  dikarenakan 
pengetahuan yang diperoleh siswa hanya 
sebatas pada materi yang disampaikan oleh 
guru sehingga penyimpanan siswa menjadi 
kurang   berrmakna.  Pembelajaran   ini 
berdampak pada nilai pembelajaran siswa 
menjadi  rendah.  Guru   masih  cenderung 
menggunakan   model pembelajaran  yang 
belum mengaktifkan siswa dengan persentase 
Uraian 50%, Contoh 20%, dan Latihan 30 %. 
Hal ini belum sesuai dengan paradigma 
pendidikan di Indonesia dimana kegiatan 
siswa dalam pembelajaran dikatakan tinggi 
menurut Arikunto adalah 56%. Selain itu, 
kegiatan pembelajaran memfokuskan siswa 
untuk   menghafal  rumus    daripada 
menanamkan konsep. Guru merasa kesulitan 
untuk mengkonkretkan pembelajaran yang 
ada dengan  kehidupan   sehari-hari anak, 
memang dalam kehidupan sehari-hari banyak 
didapati      contoh    konkret    yang 
menggambarkan  materi  yang disesuaikan 
dengan tema yang ada. Namun, kesulitan 
untuk menggambarkan    dan   kurangnya 
penggunaan media atau alat peraga dalam 
pembelajaran yang abstrak menjadi sulit  
untuk dipahami dan dimengerti oleh siswa. 
Hal tersebut menyebabkan siswa cenderung 
malas mengikuti pembelajaran bahkan tidak 
pengetahuan siswa tidak terangsang karena 
menganggap pelajaran tematik adalah 
pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. 
Siswa menjadi tidak semangat mengikuti 
pelajaran   dan  materi  yang disampaikan 
menjadi mudah dilupakan. Akibatnya, hasil 
belajar dan kompetensi siswa menjadi belum 
tercapai. 
Konsep sangat penting untuk dikuasai 
siswa. Melalui konsep yang sudah ia 
dapatkan, maka peserta didik akan dapat 
mengembangkan konsep tersebut menjadi 
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semakin luas dan menerapkannya dalam 
memecahkan masalah. Pemahaman konsep 
merupakan langkah awal dalam penguasaan 
materi karena konsep merupaan salah satu 
bagian dari materi pembelajaran. Apabila 
konsep-konsep yang telah ada sudah 
dipahami peserta didik, maka dengan mudah 
materi pembelajaran akan dapat dikuasai dan 
tujuan pembelajaranpun dapat tercapai. 
Menurut Ruminati (2007:2008) menjelaskan 
bahwa “Konsep adalah suatu pernyataan 
yang masih bersifat abstrak/pemikiran untuk 
mengelompokkan ide- ide atau peristiwa yang 
masih dalam angan-angan seseorang”. 
Sehingga, penanaman konsep yang baik akan 
menghasilkan nilai yang baik pula bagi siswa 
di dalam pembelajaran. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa 
dan guru kelas VIA salah satu SD Negeri di 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
Waktu penelitian selama bulan Agustus 2018 
sampai November 2018. Data yang 
terkumpul dalam penelitian ini berupa hasil 
observasi kinerja guru dan aktivitas siswa, 
hasil wawancara dengan guru dan siswa, 
hasil tes pratindakan dan hasil tes siklus I dan 
siklus II, serta foto maupun video proses 
pembelajaran. 
Sumber data dalam penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi: sumber data primer 
dan sekunder. Sumber data primer yaitu 
siswa kelas VI SDN 01 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019 berjumlah 33 siswa, 
teman sejawat guru kelas VI sebagai 
kolaborator dan sumber informasi tentang 
keadaan siswa, dan kegiatan proses 
pembelajaran Tematik di kelas VI saat 
dilakukan tindakan. Sumber data sekunder 
yaitu hasil wawancara terhadap teman 
sejawat guru kelas VI sebelum dan sesudah 
diterapkan model pembelajaran Inquiry 
Learning, arsip berupa silabus dan RPP, 
lembar observasi pembelajaran, observasi ak- 
tivitas siswa dalam pelaksanaan pembelajar- 
an dengan menggunakan model pembelajar- 
an Inquiry Learning, doku-mentasi berupa 
hasil nilai tes kemampuan menyelesaikan 
soal pada pratindakan, siklus I, siklus II, foto 
dan video dalam proses pembelajaran. 
Teknik pengumpulan data yang telah 
digunakan yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi dan tes. Validitas data yang 
digunakan yaitu validitas isi, triangulasi 
sumber dan teknik. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini dianalisis menggunakan 
model analisis interaktif Milles & 
Hubberman. 
Penelitian menggunakan prosedur 
penelitian tindakan kelas model spiral. 
Penelitian ini dilakukan selama dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. 
Setiap tindakan dilaksanakan dengan melalui 
empat tahapan mencakup rencana, tindakan, 
observasi, dan refleksi. Hasil dari refleksi 
menjadi bahan evaluasi untuk merencanakan 




Tindakan dilaksanakan selama dua sik- 
lus. Setiap siklus dilaksanakan setelah 
dilaksanakan refleksi. Sebelum diadakan 
tindakan, peneliti melaksanakan wawancara, 
observasi dan menanyakan tentang dokumen-  
tasi pada hasil pratindakan. Selain itu peneliti 
juga menyusun proposal untuk diajukan ke 
lembaga untuk dilakukan sebuah penelitian 
di sekolah yang telah ditentukan. Proposal 
yang ada merupakan hasil kolaborasi guru 
kelas dengan teman sejswat. Kolaborasi ini 
juga berlangsung sampai di- laksanakannya 
penelitian. Hasil tes pratin- dakan 
menunjukkan bahwa 22 siswa masih belum 
mencapai nilai KKM (≥75), dan 11 siswa 
sudah berhasil mencapai KKM (≥75). 
Persebaran frekuensi hasil tes kemampuan 
menyelesaikan soal pada pra- tindakan 
merupakan hasil dokumentasi guru yang 
telah menjadi arsip sekolah, selengkap- nya 
dapat dilihat secara lebih detail pada Tabel 1 
sebagai berikut: 









(xi) .  
(fi) 
Persentase  
60 – 65 63 9 567 27.3% 
66 – 70  68 9 612 27.3% 
71 – 75  73 7 511 21.2% 
76 – 80  78 8 624 24.2% 
Jumlah  33 2314 100% 
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Berdasarkan data di atas, sebagian 
besar siswa belum mencapai kriteria ketun- 
tasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. 
Dari 33 siswa, 22 diantaranya atau 76,67% 
siswa masih di bawah kriteria ketuntasan 
minimal, dan hanya 11 siswa atau 33,33% 
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. Dengan nilai terendah 60, nilai 
tertinggi 80, dan nilai rata-rata kelas 70,78. 
Setelah menggunakan model pembe- 
lajaran jenis Inquiry Learning, nilai hasil 
belajar pada siklus I menunjukkan 
peningkatan. Hasil selengkapnya nilai hasil 
belajar pada siklus I dapat dilihat dalam 
Tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2 Frekuensi Data Nilai Hasil belajar siswa 
  Siklus I  
Nilai Fre- 
Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
33 siswa atau 100% yang mendapatkan nilai 
lebih dari KKM, dan tidak ada siswa yang 
mendapatkan nilai kurang dari KKM. Nilai 
terendah 76 nilai tertinggi 100 dan nilai rata- 
rata 83,39. Hasil nilai belajar siswa siklus II 
meningkat dan telah melebihi indikator 
penelitian yang telah ditentukan yaitu 80% 
siswa mencapai batas KKM ≥75, oleh karena 
itu peneliti mengakhiri tindakan dalam 
pembelajaran tematik tema 2. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis data yang telah diperoleh, dapat di-  
nyatakan  bahwa   pembelajaran Tematik 
dengan menerapkan model  Inquiry Learning 
    dapat meningkatkan hasil belajar siswa.




Persenta se  
Pada uji pratindakan kemampuan 
66-70 68 1 68 3.0% 
71-75 73 12 876 36.4% 
76-80 78 7 546 21.2% 
81-85 83 2 166 6.1% 
  86-90 88 11 968 33.3%  
Jumlah 26 2624 100% 
 
 
Pada siklus I ada 20 siswa yang men- 
capai nilai KKM atau 60,6% dan 13 siswa 
mendapat nilai kurang dari KKM atau 39,4%. 
Nilai terendah 66, nilai tertinggi 90 dan rata- 
rata nilai 80,15. Berdasarkan data tesebut 
maka target pada indikator kinerja belum 
tercapai, sehingga berdasarkan pada hasil 
siklus I, penelitian dilanjutkan pada siklus 
berikutnya. 
Pada siklus II nilai hasil belajar siswa 
menunjukkan adanya peningkatan. Hasil 
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3 
sebagai berikut: 
Tabel 3 Frekuensi Data Nilai Hasil Belajar Siswa 







(xi) .  
(fi) 
Persentase  
76-80 78 19 1482 57.6% 
81-85 83 8 664 24.2% 
86-90 75 9 675 27.2% 
91-95 93 1 93 3.0% 
96-100 98 1 98 3.0% 
Jumlah  26 3012 100% 
menyelesaikan soal, diperoleh nilai rata-rata 
kelas 74,44, hasil ini masih kurang dari KKM 
yang telah ditetapkan yaitu ≥75. Sedangkan 
besarnya persentase siswa yang belajar tuntas 
hanya 33,33% dari keseluruhan siswa kelas 
VIA, 76,67% lainnya masih belum 
memenuhi KKM. Nilai terendah pada tes 
pratindakan yaitu 60, sedang nilai tertinggi 
yang diperoleh adalah 80. Berdasarkan hasil 
analisis data awal tersebut, maka dilakukan 
tindakan yang berupa penelitian tindakan ke- 
las sebagai upaya untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan model 
Inquiry Learning. 
Pembelajaran siklus I menerapkan 
model Inquiry Learning untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Hasil analisis data nilai 
belajar siswa pada tema 2 pada tes siklus I 
menunjukkan bahwa persentase hasil tes 
siswa yang belajar tuntas naik sebanyak 20 
siswa atau sebesar 60,60% dibandingkan 
sebelum tindakan. Siswa yang belum tuntas 
pada siklus I sebanyak 11 siswa atau sebesar 
39,40%. 
Hasil analisis pada siklus II menunjuk- 
kan adanya peningkatan hasil belajar, dengan 
33 siswa atau 100% mencapai KKM, dengan 
nilai rata-rata kelas 84,90 dan tidak ada siswa 
yang belum lulus. Peningkatan hasil belajar 
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pada penelitian ini terlihat  dari 
meningkatnya nilai rata-rata pada 
pratindakan nilai rata-rata siswa adalah 74,44 
pada siklus I nilai rata-rata siswa menjadi 
80,60, dan pada siklus II nilai rata-rata siswa 
menjadi 84,90. 
Ketuntasan hasil belajar pada 
pratindakan sebanyak 11 siswa atau sebesar 
33,33%. Setelah dilaksanakan siklus I 
ketuntasan siswa mengalami peningkatan 
menjadi 23 siswa atau sebesar 60,60% dan 
setelah siklus II meningkat lagi menjadi 33 
siswa atau sebesar 100%. 
Selain peningkatan pada hasil belajar 
siswa pada tema 2 pada siswa kelas VIA, 
peningkatan juga terjadi pada kinerja guru 
dan aktivitas siswa. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kinerja guru terus 
meningkat, namun masih di dalam kategori 
baik. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
suasana pembelajaran yang diciptakan 
kondusif dan mengaktifkan siswa. Jadi dapat 
dikatakan kinerja mengajar guru setelah 
tindakan lebih baik dari pada sebelumnya. 
Selain itu, dengan meningkatnya kualitas 
pembelajaran dapat memotivasi siswa untuk 
lebih aktif dalam pembelajaran. Jika diban- 
dingkan dengan kinerja guru sebelum tinda- 
kan, hasil kinerja guru setelah tindakan lebih 
meningkat. Karena sebelum tindakan cara 
mengajar guru masih belum optimal dan 
efisien. 
Peningkatan aktivitas siswa terus ber- 
tambah dengan menggunakan model Inquiry 
Learning. Hasil ini menunjukkan bahwa 
siswa   menjadi  lebih  mudah  dalam 
mengerjakan soal karena paham akan konsep 
yang ada. Siswa lebih percaya diri dalam 
menjawab soal dibandingkan sebelumnya 
dan ini terjadi pada hampir seluruh siswa, 
frekuensi siswa untuk bertanya pada guru 
mengenai penyelesaian pada soal pada tema 
2 pun berkurang sehingga dapat disimpulkan 
siswa  menjadi lebih  meningkat  dalam 
menyelesaikan soal yang ada dibandingkan 
sebelumnya. Fakta ini juga diungkapkan oleh 
Putra (2013) “Model pembelajaran Inkuiri 
merupakan suatu proses untuk memperoleh 
dan mendapatkan informasi dengan 
melakukan obsevasi atau eksperimen guna 
mencari jawaban maupun memecahkan 
masalah terhadap pertanyaan atau rumusan 
masalah dengan kemampuan berfikir kritis 
dan logis”. Sependapat dengan Putra, Suyadi 
(2013) mengatakan “pembelajaran inkuiri 
adalah pembelajaran yang melibatkan seluruh 
kemampuan siswa secara maksimal untuk 
mencari dan menyelidiki secra sistematis, 
kritis, logis, dan analitis, sehingga siswa 
dapat merumuskan sendiri penemuannya 
dengan penuh percaya diri. Maka dari itu, 
struktur pengetahuan yang dihasilkan dari 
pembelajaran  berbasis masalah akan   selalu 
berguna dan lebih fleksibel bagi siswa untuk 
mempermudah mereka dalam mempelajari 
dan menyelesaikan permasalahan dalam soal. 
Kendala-kendala yang ditemui setiap 
berbeda diantaranya: siklus I pada kinerja 
guru dan aktivitas siswa yaitu saat 
demonstrasi langkah dalam model belum 
terlihat baik dan runtut, pembagian waktu 
saat menggunakan media dan pembagian 
kelompok masih belum efektif karena siswa 
merasa kesulitan dalam kegiatan berkelom- 
pok, masih ada langkah yang dilaksanakan 
kurang sesuai dengan RPP, pada pertemuan 2 
dalam menjelaskan variasi penggunaan 
media masih belum dijelaskan dengan runtut 
dan baik. Selanjutnya kendala dalam aktivitas 
siswa yaitu masih ada beberapa siswa yang 
belum berani bertanya kepada guru dan 
teman. Berdasarkan pada kekurangan- 
kekurangan yang ada di siklus I, maka 
tindakan di siklus II disempurnakan dengan 
mempersiapkan media atau metode yang 
lebih mudah untuk dioperasikan oleh siswa 
serta menyiapkan pembelajaran yang lebih 
ter-kontrol dan variasi soal yang lebih mudah 
dipahami, selain itu guru juga dilatih 
menyampaikan penggunaan media untuk  
menumbuhkan keingin tahuan siswa. 
Kendala-kendala tersebut dicari 
alternatif pemecahan masalahnya lalu 
diterapkan pada siklus II yakni mem- 
persiapkan pembelajaran dengan lebih baik, 
memantau kemajuan belajar selama proses 
pembelajaran, memotivasi siswa untuk aktif 
dalam bertanya, menjawab dan menyampai-  
kan pendapat  dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Dengan mengentaskan 
kendala-kendala tersebut maka Hasil Belajar 
Siswa akan meningkat sebagaimana dengan 
harapan dari pelaksanaan pembelajaran. 
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serta membimbing siswa yang mendapat nilai 
rendah. Sehingga pembelajaran pada siklus II 
akhirnya berhasil dan tidak ada kendala yang 
berarti. Nilai yang tercapai sudah mencapai 
KKM. Walaupun terdapat beberapa siswa 
yang diindikasikan memiliki kemampuan 
akademik yang kurang, namun pada siklus II 
mereka berhasil meningkat nilai dan 
mencapai KKM yang diinginkan pada model 
ini dengan baik sehingga nilai yang mereka 
dapatkan pada siklus II ini meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disim-  
pulkan bahwa penerapan model pembelajar-  
an Inquiry Learning dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VIA SD Negeri di 
Karanganyar. Data perbandingan nilai 
sebelum tindakan, siklus I, dan siklus II dapat 
dilihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4 Perbandingan Hasil Belajar Pratindakan, 









Nilai Terendah 60 65 76 
Nilai Tertinggi 80 90 100 
Nilai Rata – Rata 74,4 80,60 84,90 
Pada hasil penelitian terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai ke- 
mampuan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah diterapkannya model pembelajaran 
Inquiry Learning. 
Selanjutnya, prosedur penerapan model 
pembelajaran Inquiry Learning diadopsi dari 
Suyadi (2013) yang tepat untuk 
meningkatkan hasil belajar pada kelas VI 
akan dijelaskan sebagai berikut: 1) Diawali 
dengan Orientasi masalah, 2) Merumuskan 
masalah yanga ada, 3) Membuat sebuah 
hipotesis untuk dilakukan uji, 4) 
Mengumpulkan data, 5) Menguji data yang 
ada, 6) Merumsukan kesimpulan 




Berdasarkan analisis dari hasil peneliti-  
an tindakan kelas yang telah dilaksanakan se-  
lama dua siklus dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran dengan menerapkan model 
Inquiry Learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada siswa kelas VI SD Negeri 
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